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Abstrak  Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis air pada 

pembuatan minyak kelapa metode pancingan dengan menggunakan tiga 

jenis air yaitu air sumur, air PAM dan akuades. Air digunakan sebagai pelarut 

atau pengekstrak yang ditambahkan ke dalam parutan kelapa yang sudah 

diparut sehingga akan diperoleh santan, dimana perbandingan berat antara 

kelapa dan air adalah 1 : 1. Minyak pemancing yang ditambahkan ke dalam 

krim santan yaitu dengan perbandingan volume 3 bagian krim kelapa : 1 

bagian minyak pemancing (300 : 100 mL dan 150 : 50 mL), kemudian 

dicampur dan didiamkan selama ± 18 jam sehingga akan dihasilkan minyak. 

Pada penelitian ini telah dilakukan pengukuran tegangan muka santan untuk 

setiap pelarut air sumur, air PAM dan akuades untuk mengetahui pengaruh 

jenis air terhadap kestabilan emulsi. Selain itu dilakukan juga analisis 

tegangan muka santan yang dibuat dengan air yang mengandung variasi 

kadar ion Fe. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis air tidak berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan pembuatan minyak tetapi lebih berpengaruh 

terhadap rendemen minyak yang dihasilkan. Pembuatan minyak dengan air 

sumur menghasilkan rendemen minyak yang lebih tinggi untuk perbandingan 

300 mL krim kelapa : 100 minyak pemancing, sedangkan akuades 

menghasilkan rendemen minyak yang lebih tinggi untuk perbandingan 150 

mol krim kelapa : 50 mL minyak pemancing dibandingkan jenis air yang lain. 

Dalam pengukuran tegangan muka santan, air PAM menghasilkan harga 

tegangan muka santan yang lebih tinggi dari harga tegangan muka santan 

dari jenis air yang lain.  

 

 


